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Belanja Hibah
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Gambar 2 Belanja Pemerintah Pusat, 2005-2013

Siimber: Departemen Keuangan Rl, Data Pokok APBN 2005-2010. (Jakarta:
Departemen Keuangan RI, 2010). him. 4-5 dan Kementerian Keuangan Rl. Data Pokok

APBN2007-20B. (Jakarta: Kemcntrian Keuangan Rl, 2013), him. 4. Data cliolah

peneliti.

Belanja negara yang dilakukan oleh pemerintah pusat di Indonesia

berdasarkan fungsi dapat dikategorikan dalam sebelas kelompok fungsi

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Kesebelas fungsi tersebut selanjutnya

memiliki subfungsi masing-inasing. Detail fungsi belanja negara beserta

subfungsinya dijelaskan sebagai berikut:

a. Pelayanan Umum dengan subfungsinya 1) Lembaga Eksekutif dan

Legislatif, Keuangan dan Fiskal, serta Urusan Luar Negeri; 2) Bantuan

Luar Negeri; 3) Pelayanan Umum; 4) Penelitian Dasar dan Pengembangan

Iptek; 5) Pinjaman Pemerintah; 6) Pembangunan Daerah; 7) Litbang

Pelayanan Umum; dan 8) Pelayanan Umum Lainnya,

b. Pertahanan dengan subfungsinya 1) Pertahanan Negara; 2) Dukungan
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■ Pelayanan Umum

u Ketertiban dan Keamanan

■ Lingkungan Hidiip

■ Kesehatan

■ Agama

^ Perlindungan Sosial

■ Pertahanan

» Ekonomi

Pemmahan dan Fasilitas Umum

■ Pariwisata dan Budaya

■ Pendidikan

Gambar 3 Belanja Pemerintah Pusat Berdasai kan Fiin»si, 2005-2013

Sumber: Departemcn Kcuangan Rl, Daia Pokok APBN2005-2010. (Jakarta:
Departemen Keuangan Rl, 2010), him. 6-8 dan Kementcrian Keuangan Rl, Data Pokok
APBN2007-2013. (Jakarta: Kcmentrian Keuangan Rl, 2013), him. 5-7. Data diolah

pcneliti.

Selain untuk kcpcntingan berdasarkan fungsi atau jenisnya, belanja

pemerintah juga dipcruntukkan bagi pelaksanaan otonomi daerah dan

desentralisasi fiskal. Secara umum belanja negara untuk otonomi daerah dan

desentralisasi fiskal ini diwujudkan dalam transfer yang peruntukannya untuk

dana perimbangan dan dana otonomi khusus dan penyesuaian. Dana perimbang

berupa dana bagi basil, dana alokasi umum, dan dana alokasi khusus. Dana bagi

basil berasal dari bagi basil pajak dan sumber daya alam. Suspen yang terjadi pada

anggaran daerah juga dimasukan dalam dana bagi basil.

Pajak sebagai bagian dari dana bagi basil yang didistribusikan kepada

an





y
u

Ta
be

l
3
Tr

an
sf

er
ke

Da
er
ah
,
20
05
-2
01
3,

R
p

Mi
li

ar

'
20
05

20
10

I
_2
on

L
K
I
T

Ar
il
.N
-l
*

A
r
j
J
.
N

2
0
0
6

2
0
0
7

20
08

;
_
20
00

L
M
M
*

I
.
K
P
P

2
0
1
2

2
0
1
3

I
r
a
i
a
n

f-
tr

L
K
P
P

L
K
P
P

L
K
P
P

L
K
P
P

i
i
i
H

I.
D
a
n
a
P
e
r
i
m
b
a
n
g
a
n

14
3.
22
1,
3

2
22
,1
30
,6

24
3.
96
7,
1

2
7
8
.
7
1
4
,
7

28
7.

25
1,

5
3
1
6
.
7
1
1
,
4

3
4
7
.
2
4
6
,
2

40
8.
35
2,
1

10
8.

42
1,

7

4
4
4
.
7
9
8
,
8

A.
D
a
n
a

Ba
gi

Ha
si

l
5
0.

47
9,

2
64
.9
00
,3

28
.2
27
,1

62
.9
41
,9

78
.4
20
,2

76
.1

29
,9

92
.1
83
,6

96
.9

09
,0

42
.9
33
,9

10
1.

96
2,

4
1.

Pa
ja

k
2
3
.
7
0
9
,
6

3
4
.
9
9
0
,
4

3
7
.
8
7
9
,
0

4
0
.
3
3
4
,
2

4
7
.
0
1
7
,
8

5
1
.
6
7
5
,
8

4
9
.
9
5
1
,
7

a.
Pa
ja
k
Pe
ng
ha
si
la
n

5.
43

9,
6

6.
05

2,
6

18
.9
94
,9

7.
96

5,
3

9.
98

8,
3

10
.2
19
,1

10
.9
31
,5

13
.2
37
,3

21
.6
41
,3

22
.1
06
,9

b.
Pa

ja
k
Bu

rn
!
da
n
B
a
n
g
u
n
a
n

14
.9

35
,7

2
2
.
5
8
4
,
6

22
.2
51
,8

5.
63

8,
9

23
.0
73
,9

2
7
.
1
0
8
,
4

28
.2

88
,2

2
8
.
1
4
9
,
8

25
.9
92
,8

c.
B
P
H
T
B

3.
33

4,
3

3
.1

79
,6

4.
44
0,
6

5.
97

6,
2

7.
77
5,
9

0
2
3
8
,
8

0

d.
C
u
k
a
i

0
0

0
0

1.
06
5,
1

1.
20
2,
1

1.
40

8,
4

1.
64

5,
9

1.
85

2,
0

2.
S
u
m
b
e
r
D
a
y
a
A
l
a
m

2
6.

76
9,

6
36
.6
73
,2

2
7
.
9
5
1
,
9

40
.7
39
,6

35
.7
95
,8

4
5
.
1
6
5
,
8

53
.9
75
,1

56
.7
45
,9

52
.0
10
,6

a.
M
i
g
a
s

b.
Pe
rt
am
ba
ng
an

U
m
u
m

2
2.

63
3,

3
31
.6
35
,8

21
.9
78
,8

33
.0
94
,5

6.
19

1,
7

2
6
.
1
2
8
,
7

3
5
.
1
9
6
,
4

37
.3
06
,3

4
1
.
6
9
5
,
8

35
.1
97
,2

2
.5

84
,2

1.
33

4,
0

3.
62

4,
9

4.
22
7,
6

7.
19

7,
6

7.
79
0,
4

14
.4
98
,2

12
.9
19
,3

14
.0
79
,2

c.
K
e
h
u
t
a
n
a
n

d.
P
e
r
i
k
a
n
a
n

1.
21

2,
7

1.
72
4,
2

16
6,
0

1.
38
9,
4

1.
30
7,
1

1.
75
3,
1

1.
51
2,
5

1.
70

0,
7

12
6,
5

2
.
2
6
7
,
4

21
8,
1

19
9,
7

64
,0

69
,3

12
0,
0

13
8,

1
14
4,
0

e.
P
e
r
t
a
m
b
a
n
g
a
n

Pa
na
s
B
u
m
!

0
0

0
0

1.
09

3,
2

3
0
5
,
9

5
2
0
,
0

3
0
3
,
6

3
2
2
,
8

3.
S
u
s
p
e
n

0
0

(0
,3

)
(1
98
,4
)

0
0

0
0

0

B
.
D
a
n
a

A
l
o
k
a
s
i
U
m
u
m

8
8.

76
5,

4
14
5.
66
4,
2

16
4.
78
7,
4

17
9.
50
7,
1

17
9.
50
7,
1

18
6.
41
4,
1

2
0
3
.
5
7
1
,
5

22
5.

53
3,

7
2
7
3
.
8
1
4
,
4

3
1
1
.
1
3
9
,
3

1.
D
A
U

M
u
r
n
i

8
8.

76
5,

4
1
4
5
.
6
6
4
,
2

16
4.
78
7,
4

18
6.
41
4,
1

1
9
2
.
4
8
9
,
9

2
2
5
.
5
3
3
,
7

2
7
3
.
8
1
4
,
4

31
1.
13
9,
3

2.
T
a
m
b
a
h
a
n
Tu

nj
an

ga
n

Pr
of
es
i
G
u
r
u

3.
K
o
r
e
k
s
i

A
l
o
k
a
s
i
D
A
U

K
a
b
.

I
n
d
r
a
m
a
y
u

0
0

0
0

0
10
.9
60
,3

0
0

0

0
0

0
0

0
12
1,
3

0
0

0

C
.
D
a
n
a

A
l
o
k
a
s
i
K
h
u
s
u
s

3
.9

76
,7

1
1.

56
6,

1
16

.2
37

,8
20
.7
87
,3

2
4
.
7
0
7
,
4

20
.9
56
,3

2
4
.
8
0
3
,
5

26
.1

15
,9

3
1
.
6
9
7
,
1



V
i

T
a
b
e
l

3
L
a
n
j
u
t
a
n

2
0
0
5

2
0
0
6

2
0
0
7

2
0
0
S

2
0
0
6

2
0
1
0

2
0
1
1

2
0
1
2

2
0
1
3

—
t

t
I
J
r
a
i
a
n

2
1
.
3
3
3
,
8

I
.
K
P
P

M
<
P
P

L
K
P
P

I
.
K
P
P

L
K
P
P

V
P
B
N
-
P

A
P
B
N

II
.
D
a
n
a
O
t
o
n
o
m
i
K
h
u
s
u
s
d
a
n
P
e
n
y
e
s
u
a
i
a
n

7.
24

2,
6

4.
04

9,
3

9
.
2
9
6
,
0

13
.7
18
,8

28
.0
16
,3

6
4
.
0
7
8
,
6

7
0
.
4
2
3
,
9

8
3
.
8
3
1
,
5

A
.
D
a
n
a
O
t
o
n
o
m
i

K
J
i
u
s
u
s

1.
77
5,
3

3.
48

8,
3

4
.
0
4
5
,
7

7.
51

0,
3

9.
52
6,
6

9.
09
9,
6

10
.4

21
,4

11
.9

52
,6

13
.4

45
,6

B.
D
a
n
a
P
e
n
y
e
s
u
a
i
a
n

5.
46

7,
3

56
1,
1

5.
25

0,
3

6.
20

8,
5

11
.8
07
,2

18
.9
16
,7

5
3
.
6
5
7
,
2

5
8
.
4
7
1
,
3

4
7
8
.
7
7
5
,
9

7
0
.
3
8
5
,
9

J
u
m
l
a
h

1
5
0
.
4
6
3
,
9

2
2
6
.
1
7
9
,
9

2
5
3
.
2
6
3
,
1

2
9
2
.
4
3
3
,
5

3
0
8
.
5
8
5
,
2

3
4
4
.
7
2
7
,
6

4
1
1
.
3
2
4
,
8

5
2
8
.
6
3
0
,
2

Su
mb
er
:
D
e
p
a
r
t
e
m
e
n
K
e
u
a
n
g
a
n

RI
,
D
a
t
a
P
o
k
o
k
A
P
B
N
2
0
0
5
-
2
0
I
Q
,

(J
ak

ar
ta

:
D
e
p
a
r
t
e
m
e
n
K
e
u
a
n
g
a
n

RI
,
20
10
),

hi
m.

13
da

n
R
e
m
e
n
t
e
r
i
a
n
K
e
u
a
n
g
a
n

RI
,
D
a
t
a
P
o
k
o
k
A
P
B
N

20
07

-2
01

3,
(J
ak
ar
ta
:
K
e
m
e
n
t
r
i
a
n
K
e
u
a
n
g
a
n

RI
,
20
13
),

hi
m.

14
.





93

600000

500000

400000

300000

200000

100000

0

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

□ Dana Perimbaiman □ Dana Otonomi Khusus dan Penyesuaian

Ganibar 4 Perkcmbangan Dana Perimbangan dan Dana Otonomi Khusus

dan Penyesuaian dalam Transfer ke Daerah, 2005-2013

Sumber: Depailemcn Keuangan Rl, Data Pokok APBN2005-2010, (Jakarta;
Departemen Keuangan Rl, 2010), lilm. 13 dan Kementerian Keuangan RI, Data Pokok
APBN 2007-2015. (Jakarta: Keincntrian Keuangan RI, 2013), him. 14. Data diolah

peneliti.

Khusus dana perimbangan bagian terbesarnya diperuntukkan dalam

skema dana alokasi umum (DAU) yang mcncapai rata-rata 65,63% selama tahun

penclitian. Adapun alokasi terbesar kedua adalah pada dana bagi hasil yang secara

rata-rata mencapai 27,93%. Sisa dana perimbangan berupa dana alokasi khusus

yang rata-ratanya sekitar 6,44%. Dari sisi pertumbuhan, dana alokasi umum juga

mengalami peningkatan yang signifikan selama tahun-tahun penelitian, yaitu dari

Rp88,76 Priliun atau 61,98% dari total dana perimbangan pada 2005 menjadi

Rp311,13 Triliun atau 69,95% pada 2013. Peningkatan signifikan juga terjadi

pada dana alokasi khusus yang di tahun 2005 sejumlah Rp3,97 Triliun atau 2,78%

dari dana perimbangan kemudian terus meningkat hingga mencapai 7,13% atau

sejumlah Rp3 1,69 Triliun.
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Penurunan secara persentase pada bagian dana perimbangan terjadi pada

dana bagi basil. Pada 2005 danabagi basil berjumlab Rp50,47 Triliun atau sebesar

35,25% dibandingkan total dana perimbangan. Persentase ini turun menjadi

22,92% pada 2013 meskipun angkanya meningkat menjadi Rp 101,96 Tril

Gambar berikut merangkum perkembangan tersebut.

lun.
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Gambar 5 Perkembangan Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana

Alokasi Khusus dalam Dana Perimbangan, 2005-2013

Sumber; Departemen Keuangan Rl, Data Pokok APBN 2005-2010, (Jakarta:

Departemen Keuangan RI, 2010), him. 13 dan Kementerian Keuangan RI, Data Pokok

APBN 2007-2015, (Jakarta: Kementrian Keuangan RI, 2013), him. 14. Data diolah

peneliti.

B. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian sebagaimana dijelaskan di atas menunjukkan bahwa

seeara umum pengeluaran pemerintah di Indonesia selama tabun penelitian telab

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar pengeluaran negara dalam ekonomi Islam.

Kesesuaian ini dapat dilihat dari pengeluaran pemerintah dilihat dari sisi Jenis

maupun lungsi dan Juga keberadaan transfer ke daerah sebagaimana dijelaskan
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